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Abstract 

Purpose: The Accountability of Islamic boarding schools in terms 

of transparency cannot yet be assessed as optimal, efficient and 

effective. The formulation of the problem that occurs is whether 

trust and transformational leadership affect the accountability of the 

financial reports of the Darul Istiqomah Hutapadang Islamic 

Boarding School. The purpose of this study was to determine the 

effect of trust and transformational leadership on the accountability 

of financial reports at Darul Istiqomah Hutapadang Islamic 

Boarding School. 

Methodology/approach: The research method used in this study 

was to use quantitative methods with multiple linear regression 

analysis using descriptive statistics, validity test, reliability test, 

normality test, classical assumption test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, hypothesis test and multiple linear regression 

analysis test to obtain the results of the study used the SPSS version 

26 application, the data used in this study were primary data 

obtained directly from the answers of 30 respondents who were 

teachers and staff of the Islamic boarding school office. 

Results/findings: The results of the study show that the variable of 

trust has a partial effect on accountability and transformational 

leadership partially has no effect on accountability. Simultaneously 

the variables of trust and transformational leadership influence 

accountability. 

Limitations: Ownership structure and ownership has no 

relationship with debt policy 

Contribution: Indri Ayu Lestari (2022) The results of this study 

indicate that Foreign Institutional Ownership, Domestic 

Institutional Ownership, and Dividend Policy have a positive and 

significant effect on Firm Value. Foreign Institutional Ownership 

has a negative and significant effect on Dividend Policy. Domestic 

Institutional Ownership has no effect on Dividend Policy. Dividend 

Policy as an intervening variable is unable to mediate Foreign 

Institutional Ownership of Firm Value. Dividend Policy as an 

intervening variable is unable to mediate Domestic Institutional 

Ownership of Firm Value. 
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1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai populasi penduduk muslim terbesar di dunia, 

sehingga banyaknya organisasi keagamaan yang terbentuk di Indonesia salah satunya organisasi yang 

bersangkutan dengan agama Islam, yang pada umumnya disebut pondok pesantren. Organisasi tersebut 

yaitu suatu lembaga atau kumpulan dari beberapa individu yang memiliki tujuan tertentu dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan yang tidak komersial, tanpa ada perhatian pada hal yang bersifat mencari 

laba atau keuntungan (Novi Santi, 2019). Pihak organisasi juga membutuhkan informasi laporan 

keuangan. Laporan keuangan dihasilkan untuk tujuan tertentu yang disusun dan disajikan pihak 

organisasi yaitu memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, arus kas dan informasi lainnya 

yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka mengambil keputusan ekonomi (Abdul 

Nasser Hasibuan, dkk, 2020). Fenomena yang ditemukan peneliti yaitu berkaitan dengan akuntabilitas 

pondok pesantren dalam hal transparansi masih belum dapat dinilai maksimal, efesien dan efektif 

(Windari, A. Hardana 2023). 

 

Kecenderungan untuk mempercayai mengacu pada bagaimana mungkin pekerja tertentu mempercayai 

seorang pemimpin. Beberepa orang lebih cenderung untuk meyakini orang-orang lain yang dapat 

dipercaya. Mereka yang secara hati-hati mendokumentasikan setiap janji atau percakapan dengan para 

supervisor, mereka tidak memiliki kecenderungan yang sangat tinggi untuk mempercayai, dan mereka 

mungkin tidak akan mendengarkan kata-kata dari seorang pemimpin. Mereka yang berpendapat bahwa 

sebagian besar orang pada dasarnya jujur dan terus terang akan lebih cenderung untuk mencari bukti 

bahwa para pemimpinnya telah berperilaku dengan cara yang dapat dipercaya. Laporan keuangan pada 

pondok pesantren dalam hal transparansi belum dapat maksimal, dikarenakan masih sebatas di kalangan 

pengurus saja yang mengetahuinya, tidak di publikasikan kepada seluruh pihak yang berada di pondok 

pesantren. Hal ini dapat diketahui bahwa kinerja para pengurus pondok pesantren belum secara 

transparansi dan akuntabilitas mengenai laporan keuangan (A. Hardana, 2018, 2022; A. Hardana & 

Damisa, 2022;Hasibuan. L, dkk, 2023). 

 

Akuntabilitas merupakan pemberian informasi dan pengungkapan atas aktivitas dan kinerja finansial 

kepada pihak yang berkepentingan. Akuntabilitas dalam laporan keuangan merupakan 

pertanggungjawaban mengenai integritas keuangan, pengungkapan, dan taat kepada peraturan 

perundang-undangan. Sasaran pertanggungjawaban ini adalah laporan keuangan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku mencakup penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang oleh 

instansi pemerintah (Wahyuddin Darmalaksana, 2018). Akuntabilitas di pondok pesantren dalam hal 

transparansi keuangannya masih belum dapat dinilai maksimal, belum efisien dan efektif (Hardana. A 

& Damisa. A, 2022; Hasibuan. A. N, 2022; M. I & Hasibuan. A.N, 2022). Hal tersebut dapat dilihat 

dari salah satu faktor dari  akuntabilitas  yaitu  kinerja  kepemimpinan  transformasional  di  pondok  

pesantren. Dalam hal ini berkaitan dengan keuangan yang belum transparan dan masih sebatas di 

kalangan pengurus  saja  yang  mengetahuinya,  tidak  dipublikasikan  kepada  seluruh  pihak  di  pondok 

pesantren (Hardana, A, 2023; Nofinawati. N, 2022). Seperti  wawancara  dengan  salah  satu  wakil  

kepala  sekolah  di  pondok  pesantren, bapak Ahmad mengatakan bahwa Masih kurang adanya 

kepercayaan antara pimpinan dengan staf pendidik di Pondok Pesantren. Seperti pada akhir bulan, tidak 

dipublikasikan sisa saldo keuangan pondok pesantren. Sebagian besar pengelolaan keuangan di pondok 

pesantren   masih   manual,   belum   secara   modern   seperti   pencatatan   keuangan   dengan 

menggunakan sistem komputer. Bentuk laporan keuangan di Pondok Pesantren pun juga  masih  

sederhana,  hal  tersebut  dikarenakan  pemahaman  dari  pengurus  mengenai  sistem komputerisasi 

masih minim, dan usia para pengurus juga menjadi faktor pengelolaan keuangan di pondok pesantren 

masih manual (Hardana, A. 2022). 

 

Pondok pesantren merupakan entitas publik dimana nilai-nilai spiritual Islam dikembangkan dan nilai-

nilai spiritual tersebut seringkali tidak dapat berdamai dengan nilai-nilai materialisme lainnya yang bisa 

eksis pada entitas pelaporan akuntansi lainnya seperti perusahaan atau entitas sektor publik lainnya 

seperti pemerintahan atau rumah sakit. Keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan non 

formal tidak terlepas dari sejarah Islam di Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan, pesantren menjadi 

lembaga penyebar dakwah Islam baik yang ada di pesisir maupun di pedesaan. Pesantren memiliki 
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kontribusi penting dalam ikut serta mencerdaskan bangsa. Banyaknya jumlah pesantren di Indonesia, 

serta besarnya jumlah santri pada tiap pesantren menjadikan lembaga ini layak diperhitungkan dalam 

kaitannya dengan pembangunan bangsa di bidang pendidikan dan moral. (A. N. Hasibuan, 2019). 

Dengan mempertimbangkan pendidikan agama sebagai substansi fungsi pendidikan pesantren, 

kepemimpinan di pondok pesantren lebih mungkin didekati dengan konsep kepemimpinan 

transformasional. Dalam pandangan Conger kepemimpinan transformasional mengedepankan 

kewibawaan diri seorang pemimpin, yang dituvnjukkan oleh rasa tanggungjawab yang tinggi kepada 

bawahannya. Kepekaan dan kedekatan pemimpin transformasional dengan bawahannya disebabkan 

kewibawaan pribadi (personal power) pemimpin untuk menumbuhkan kepercayaan dan sikap proaktif 

bawahannya Windari. W, 2019). 

 

2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis 
Akuntabilitas adalah kewajiban  pihak pemegang amanah  untuk memberikan pertanggungjawaban, 

menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi 

tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah yang mempunyai hak dan kewenangan untuk 

meminta pertanggungjawaban tersebut. Akuntabilitas merupakan syarat dasar untuk mencegah 

penyalahgunaan kekuasaan dan untuk memastikan bahwa kekuasaan diarahkan untuk mencapai tujuan 

nasional yang lebih luas dengan tingkatan efisiensi, efektivitas, kejujuran, dan kebijaksanaan tertinggi 

(Erika Revida, 2021). Akuntabilitas merupakan pemberian informasi dan pengungkapan atas aktivitas 

dan kinerja finansial kepada pihak yang berkepentingan. Akuntabilitas dalam laporan keuangan 

merupakan pertanggungjawaban mengenai integritas keuangan, pengungkapan, dan taat kepada 

peraturan perundang-undangan. Sasaran pertanggungjawaban ini adalah laporan keuangan dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku mencakup penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran 

uang oleh instansi pemerintah (Wahyuddin Darmalaksana, 2018). 

 

Akuntansi menurut Islam berdasarkan prinsip keadilan, kebenaran, dan pertanggungjawaban. Dalam 

bentuk akuntansi yang memancarkan adanya nilai kebenaran, keadilan dan pertanggungjawaban sangat 

penting, sebab informasi akuntansi memiliki kekuatan yaitu untuk mempengaruhi pemikiran, 

pengambilan keputusan, dan tindakan yang dilakukan oleh seseorang (Zakaria Batubara, 2019). 

Kepercayaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu 

yang dipercayai itu benar, harapan dan keyakinan akan kejujuran, kebaikan, dan sebagainya (Meyti 

Qadratillah, dkk, 2011) Pengertian kepercayaan adalah suatu keprcayaan umum atau niat kepercayaan 

bahwa pihak lain dapat dipercayai atau ketersediaan suatu pihak untuk peka terhadap tindakan pihak 

lainnya. Kepercayaan merupakan pemikiran deskiriptif yang dianut oleh seseorang tentang suatu hal 

(Sunarti, 2006). 

 

Kepercayaan merupakan prinsip utama dan pertama dalam kepemimpinan, karena tanpa adanya 

kepercayaan segalanya tidak akan berjalan dengan lancar. Dalam ranah organisasi, kepercayaan adalah 

faktor paling penting yang menjadi prediktor seberapa tangguh komitmen karyawan serta kerja sama 

tim. Dalam konteks sosial tingkat kepercayaan seseorang terhadap orang lain yang ia percayai akan 

sangat berdampak pada saat proes pengambilan keputusan, dimana keputusan yang akan ia ambil 

berdasarkan opsi dari orang lain yang dipercayainya daripada orang yang kurang dipercayainya 

(Nikmahtul Maulidiyah, 2020). Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa kepercayaan adalah 

kepercayaan yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak lain dalam melakukan suatu hubungan 

transaksional, berdasarkan keyakinan bahwa orang yang dipercayainya akan melaksanakan segala 

kewajibannya secara wajar dan sesuai dengan yang diharapkan.  

 

Pemimpin adalah pelaku dari unsur-unsur yang terdapat dalam kepemimpinan, yaitu adanya kekuasaan, 

pengaruh, kekuatan, dan pemegang tanggungjawab utama bagi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh 

bawahannya.(Uswatun Khasanah, 2018) Pada saat yang sama, kepemimpinan transformasional 

dipahami sebagai pemimpin yang terus menerus melakukan perubahan untuk perbaikan organisasi. 

Model kepemimpinan ini tidak hanya mengandalkan karisma, tetapi juga memberdayakan karyawan 

untuk menjalankan fungsi kepemimpinannya (Ariyana Yuni Asmah, 2019). Kepemimpinan 

transformasional merupakan pemimpin yang berusaha memberikan inspirasi terhadap para bawahannya 

untuk lebih mengutamakan kepentingan banyak orang daripada kepentingan dirinya sendiri, dan yang 
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bersangkutan mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi orang atau kelompok demi tercapai tujuan 

bersama (Temen Koesmono, 2016) Selain itu pemimpin juga dituntut untuk memiliki komitmen yang 

tinggi terhadap apa yang telah menjadi kebijakannya, karena dengan adanya komitmen yang tinggi 

maka akan tumbuh rasa memiliki yang tinggi terhadap organisasi yang dipimpin, dan akan berusaha 

untuk menjaga dan mengembangkannya (Mas'ud Said). 

 

Hipotesis merupakan hubungan yang diduga secara logis antara dua variabel atau lebih yang dapat di 

uji secara empiris. Sebagai hasil kesimpulan sementara dari penelitian ini, maka hipotesisi yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

a) Terdapat pengaruh Kepercayaan Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Hutapadang. 

b) Tidak terdapat pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Akuntabilitas Laporan 

Keuangan Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang. 

c) Terdapat pengaruh Kepercayaan dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Akuntabilitas 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang 

 

3. Metodologi penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada pondok pesantren Darul Istiqomah. Waktu yang diperlukan dalam 

penelitian dari bulan Oktober 2021 hingga dengan bulan Oktober 2022. Penelitian ini merupakan studi 

lapangan dengan menggunakan metode kuantitatif.  Metode penelitian kuantitatif merupakan untuk 

menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variable (Juliansyah Noor, 2012). 

Populasi merupakan seluruh objek yang akan menjadi sasaran peneliti, karena populasi merupakan hal 

yang sangat penting dalam penelitian, sebab dari 30 populasi inilah peneliti dapat menentukan data yang 

diperlukan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel jenuh yang mana ada kriteria 

dalam pengambilan sampel oleh penelitian ini. Pengambilan sampel didalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 30 dengan semua elemennya diteliti (Siregar & Hardana, 2022). 

 

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu teknik analisis data yang berupa:  

a) Statistik Deskriptif atau Analisis  deskriptif  merupakan  model  penelitian  yang  berusaha  

menggambarkan  dan menginterprestasi   objek   sesuai   dengan   apa   adanya.   Dengan   analisis   

deskriptif, dimungkinkan    untuk    melakukan    hubungan    antar    variabel,    menguji hipotesis, 

mengembangkan   generalisasi,   dan   mengembangkan   teori   yang   memiliki   validitas universal, 

b) Uji Validitas atau Validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner.  

Suatu item  dikatakan  jika  pernyataan  pada kuisioner  mampu  untuk  mengungkapkan sesuatu  

yang  akan  diukur  olehkuisoner  tersebut. Data  dikatakan  valid  apabila korelasi  antar  skor  

masing-masing  butir  pertanyaan  dengan  total  skor  setiap konstruknya  signifikan  pada  0,05  

atau  0,01  maka  pertanyaan  tersebut  dikatakan valid,  

c) Uji Reliabilitas atau Uji  reliabilitas  dimaksudkan  untuk  mengukur  seberapa  besar  suatu  

pengukuran mengukur  dengan  stabil  atau  konsisten.  Instrumen  dipercaya  jika  jawaban  dari 

responden atas pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji ini dilakukan dengan 

menggunakan koefisien cronbach’s alpha. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable jika 

Cronbach’s Alpha > 0,60,  

d) Uji Normalitas atau Cara  uji  normalitas  adalah  dengan  menggunakan  analisis  grafik  dan  uji  

statistik. Pengujian normalitas dengan analisis grafik dapat dengan melihat grafik histogram dan  

normal  P-Plot.  Untuk  grafik  histogram  dasar  pengambilan  keputusan  adalah apabila  grafik  

histogram  tidak  condong  ke  kiri  dan  ke  kanan  maka  data  penelitian berdistribusi  normal,  dan  

sebaliknya.  Sedangkan  normal  P-Plot  adalah  jika data menyebar  disekitar  garis diagonal dan  

mengikuti arah garis diagonal,  maka model regresi memnuhi asumsi normalitas. Sedangkan cara 

menguji normalitas dengan uji statistik adalah dengan uji Kologorov-Smirnov dengan kriteria jika 

nilai sig. atau probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal,  dan  jika  nilai  sig.  atau  

probabilitas  <  0,05  maka  data  berdistribusi  tidak normal. 

e) Uji Asumsi Klasik atau Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

yang kuat diantara variabel-variabel  independen  yang  diikutsertakan  dalam  pembentukan model. 

Untuk mendeteksi apakah model regresi linear mengalami multikolinearitas dapat diperiksa 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance Value. Batas dari Tolerance Value 
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adalah > 0,10 dari Variance Inflation Factor (VIF) < 10.[10]. Dan Uji Heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan metode scatter plot dengan memplotkan  nilai  ZPRED  (nilai  prediksi)  dengan 

SREID  (nilai  residualnya).  Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada 

grafik, seperti mengumpul ditengah,   menyempit   kemudian   melebar   atau   sebaliknya   melebar   

kemudian menyempit. 

f) Uji Hipotesis tujuan  dari  uji  uji  hipotesis  adalah  untuk  menetapkan  suatu  dasar  sehingga  dapat 

mengumpulkan  bukti  yang  berupa  data-data  dalam  menentukan  keputusan  apakah menolak 

ataumenerima kebenaran dari pernyataan atau asumsi yang telah dibuat. Uji hipotesis terdiri dari 

beberapa uji yaitu uji t dan uji F.  

g) Uji koefisien determinasi atau Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabelterikat. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti  variabel-

variabel  independen  memberikan  hampir  semua  informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. Serta  

h) Uji regresi berganda adalah mengenai ketergantungan  variabel  dependen  (variabel terikat) dengan 

satu atau lebih variabel independen (variabel bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi atau 

memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variable 

independen yang diketahui. 

 

4. Hasil dan pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepercayaan dan Kepemimpinan 

Transformasional Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Pondok Pesantren Darul Istiqomah 

Hutapadang. Variabel bebas dalam penelitian ini merupakan kepercayaan (X1) dan kepemimpinan 

transformasional (X2) serta variabel terikat berupa akuntabilitas (X3).  

 

4.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepercayaan 30 18 30 24.83 3.163 

Kepemimpinan  30  12 30 24.33 3.854 

Akuntabilitas 30 18 30 25.90 3.033 

Valid N (listwise) 30      

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS Versi 26, 2023. 

 

Hasil uji analisis statistic deskriptif pada tabel di atas menjelaskan bahwa variabel Kepercayaan dengan 

jumlah data (N) sebanyak 30 mempunyai nilai terendah 18, nilai tertinggi 30 dan nilai rata-rata 24,83 

serta nilai simpangan baku 3,163. Variabel Kepemimpinan dengan jumlah data (N) sebanyak 30 

mempunyai nilai terendah 12, nilai tertinggi 30 dan nilai rata-rata 24,33 serta nilai simpangan baku 

3,854. Variabel Akuntabilitas dengan jumlah data (N) sebanyak 30 mempunyai nilai terendah 18, nilai 

tertinggi 30 dan nilai rata-rata 25,90 serta nilai simpangan baku 3,033. 

 

4.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach’s Alpha Ketentuan Keterangan 

Kepercayaan  0,924 Instrument 

reliabel, jika 

Cronbach’s 

Alpha> 0,6 

Reliabel  

Kepemimpinan 0,857 Reliabel 

Akuntabilitas  0,897 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2023 
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Hasil uji reliabilitas pada tabel di atas diperoleh kesimpulan bahwa hasil uji reliabilitas variabel 

Kepercayaan (X1) diperoleh nilai cronbach alpha 0,924>0,6 sehingga variabel Kepercayaan dinyatakan 

reliabel dan dapat diterima. Selanjutmya, untuk variabel Kepemimpinan (X2) cronbach alpha 0,857>0,6 

sehingga variabel Kepemimpinan dinyatakan reliabel dan dapat diterima. Selanjutnya, cronbach alpha 

untuk variabel Akuntabilitas (Y) 0,897>0,6 sehingga variabel minat dinyatakan reliabel dan dapat 

diterima. 

 

4.3 Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,14595357 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,135 

Positive ,098 

Negative -,135 

Test Statistic ,135 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,171c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS Versi 26, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi 0,171. 

Nilai signifikansi lebih besar dari 0,1 (0,171 > 0,1). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

tersebut berdistribusi normal. 

 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Kepercayaan(X1) ,507 1,973 

 Kepemimpinan(X2) ,507 1,973 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas(Y) 

Sumber:Hasil Pengelolaan Data SPSS Versi 26, 2023 

 

Hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel 

Kepercayaan (X1) 0,507 dan nilai tolerance untuk variabel Kepemimpinan (X2) adalah 0,507. Sehingga 

dapat disimpulkan nilai tolerance dari kedua variabel tersebut adalah lebih> 0,1.  

 

Nilai VIF dari variabel Kepercayaan (X1) adalah 1,973 < 0,1 nilai VIF dari variabel Kepemimpinan 

adalah 1,973 < 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai VIF dari kedua variabel diatas adalah lebih < 

0,1.  

 

Berdasarkan penilaian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara Kepercayaan, 

dan Kepemimpinan. 
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4.4.2 Uji Heterosdastisitas 

Tabel. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

   

Kepercayaan Kepemimpinan 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Kepercayaan Correlation 

Coefficient 

1,000 ,743** ,207 

Sig. (2-tailed) . ,000 ,272 

N 30 30 30 

Kepemimpinan Correlation 

Coefficient 

,743** 1,000 ,126 

Sig. (2-tailed) ,000 . ,506 

N 30 30 30 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

,207 ,126 1,000 

Sig. (2-tailed) ,272 ,506 . 

N 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS Versi 26, 2023 

 

Dari hasil di atas, nilai signifikan dari Kepercayaan nilai Sig. (2-tailed) Kepercayaan (0,272) > 0,1. 

Nilai signifikan dari Kepemimpinan Sig. (2-tailed) Kepemimpinan (0,506) > 0,1, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan dan kepemimpinan menyatakan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

 

4.5 Uji Hipotesis 

Tabel. 6 Hasil Uji Koefisisen Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .791a .626 .597 2.776394 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Kepercayaan 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS Versi 26, 2023 

 

Diperoleh (R Squere) sebesar 0,626 atau (62,6%) artinya variabel kepercayaan dan kepemimpinan 

mampu menjelaskan variabel dependen atau akuntabilitas sebesar 62,6% sedangkan 37,4% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

Tabel. 7 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS Versi 26, 2023 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.418 3.385  2.191 .038 

Kepercayaan  .580 .195 .589 2.983 .006 

Kepemimpinan .240 .199 .238 1.204 .239 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas  



2023 | Jurnal Akuntansi, Keuangan, dan Manajemen /Vol 4 No 4, 263-272 

270 

Tabel. 8 Hasil Uji Simultan (Uji f)  

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 335.008 2 167.504 21.730 .000b 

Residual 200.418 26 7.708   

Total 535.426 28    

a. Devendent Variable: Akuntabilitas 

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Kepercayaan 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS Versi 26, 2023 

 

Berdasarkan tabel uji simultan (uji F) diatas dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,1, jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepercayaan dan kepemimpinan terhadap akuntabilitas. 

 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel uji simultan (uji F) di atas dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan 0,000<0,1, jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepercayaan dan kepemimpinan terhadap akuntabilitas. 

Berdasarkan uji parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepercayaan terhadap 

akuntabilitas. Hal ini dikarenakan tingginya tingkat kepercayaan stakeholder terhadap akuntabilitas 

pondok pesantren darul istiqomah hutapadang yang dilihat dari laporan keuangan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Fety Rochyawati yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara kepercayaan 

terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uji parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh kepemimpinan terhadap akuntabilitas. Hal ini sesuai dengan penelitian Ni Kadek Nyoman 

yang menyatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan siginifikan terhadap 

akuntabilitas laporan keuangan. Penelitian yang sama oleh Asri Dwija Putri menyatakan bahwa 

kepemimpinan tidak berpengaruh positif terhadap akuntabilitas laporan keuangan. 

 

5. Kesimpulan 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh Kepercayaan dan 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Pondok Pesantren Darul 

Istiqomah Hutapadang, dengan metode analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut: a) Terdapat pengaruh Kepercayaan Terhadap Akuntabilitas 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang, b) Tidak terdapat pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Pondok Pesantren Darul 

Istiqomah Hutapadang, c) Terdapat pengaruh Kepercayaan dan Kepemimpinan Transformasional 

Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian, peneliti memberikan saran diantaranya yaitu: 

a) Bagi pondok pesantren, diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan dari pihak eksternal yaitu pihak 

pendonor, masyarakat dan para orangtua santri agar akuntabilitas pondok pesantren dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pihak pendonor dan masyarakat, b) Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menambah beberapa variabel yang dapat mempengaruhi akuntabilitas pondok 

pesantren.  

 

Limitasi 

Tidak ada penelitian yang mencakup semua aspek. Penulis disarankan untuk menjelaskan limitasi 

penelitian. 
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